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Abstrak

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan pendekatan pembelajaran yang
menghubungkan matematika dengan konteks dunia nyata sehingga memudahkan siswa
untuk kritis dalam pemecahan masalah matematika. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan aktivitas siswa, hasil belajar, dan respon siswa melalui implementasi RME
pada siswa SMP. Metode yang digunakan kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan
di kelas VII SMPN 1 Wonoayu, Sidoarjo. Metode yang digunakan metode observasi, tes,
dan angket. Instrumen berupa lembar observasi aktivitas siswa, tes hasil belajar, dan angket
respon. Hasil observasi menunjukkan aktivitas siswa dalam kategori baik, yaitu mencapai
79,46%. Persentase ketuntasan klasikal hasil belajar melalui implementasi RME vyaitu
84,37% sehingga dikatakan secara klasikal baik. Respon siswa diperoleh hasil positif dengan
persentase 91,01% secara klasikal sehinga dikategorikan sangat positif.

Kata Kunci : Aljabar, Matematika, Realistic Mathematics Education.

Abstract

Realistic Mathematics Education (RME) is a learning approach that links mathematics
with real-world contexts, making it easier for students to solve mathematical problems.
This study aimed to describe student activities, learning outcomes, and student responses
by implementing RME in junior high school students. The method used was descriptive
quantitative. This research was conducted in class VII SMPN 1 Wonoayu, Sidoarjo. The
method used was the method of observation, tests, and questionnaires. Instruments in the
form of student activity observation sheets, learning outcomes tests, and response
questionnaires. The observations showed that the student activity was in a suitable
category, reaching 79.46%. The percentage of classical completeness of learning
outcomes through the implementation of RME was 84.37%, so it was classically good.
Student responses obtained positive results with a percentage of 91.01% classically, so it
was categorized as very positive.
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PENDAHULUAN
Pendidikan menjadi sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Manusia memerlukan pendidikan dalam kehidupan

untuk mengubah kualitas dirinya. Pendidikan dapat dikatakan sebagai proses dalam
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pengembangan aspek kepribadian berupa sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pendidikan
dan teknologi yang berkembang sangat pesat dapat memnimbulkan tuntutan baru dalam
segala aspek kehidupan. Kita dituntut menjadi manusia yang kritis, kreatif, dan mampu
berkomunikasi serta berkolaborasi. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan cara berpikir
yang melibatkan berpikir tingkat tinggi serta pemikiran logis yang kritis, kreatif dan kerja
keras (Fanny, 2019). Cara berpikir tersebut dapat dikembangkan melalui pembelajaran
matematika. Matematika dapat menjadi dasar dari ilmu pengetahuan lain, khususnya bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang paling penting dan
diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Siswa perlu belajar matematika karena pentingnya
matematika di dalam kehidupan sehari-hari. Namun, beberapa hasil penelitian
mengidentifikasi bahwa matematika dipandang sebagai monok pelajaran yang paling
membosankan. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep abstrak dalam
matematika (Sari, 2016; Budd, 2019; Berger, Mackenzie, & Holmes, 2020). Hal ini sejalan
dengan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika kelas VII SMPN 1 Wonoayu,
dapat diketahui bahwa siswa mempunyai kesulitan untuk memahami materi yang bersifat
abstrak, yaitu bentuk aljabar. Materi bentuk aljabar merupakan materi pokok di kelas VII.
Siswa diharuskan mampu merepresentasikan matematika melalui konteks ke dalam bentuk
aljabar.

Pembelajaran matematika tidak hanya mentransfer pengetahuan pada siswa tetapi juga
membantu membentuk keterampilan menyelesaikan masalah dalam dunia nyata. Pendekatan
pembelajaran yang sesuai agar pembelajaran menjadi efektif dan membantu siswa lebih
mudah untuk memahami konsep matematika (Yustitia, Amin, & Abadi, 2020). Upaya yang
dapat dilakukan supaya siswa memiliki minat belajar tinggi, yaitu dengan menggunakan
contoh konteks dunia nyata yang ada disekitar mereka (Sumirattana, Makanong, & Thipkong,
2017; Van den Heuvel Panhuizen & Drijvers, 2020). Di sini peran guru sangat penting dalam
mentransfer ilmu Pendidikan matematika, karena tidak jarang guru masih mengajarkan
matematika menggunakan cara konvensional ataupun metode ceramah sehingga siswa
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran (Perna, 2020). Oleh karena itu, guru perlu
menentukan pendekatan pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memecahkan
masalah-masalah matematika. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat dijadikan

altenatif adalah pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education.
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Realistic Mathematic Education (RME) dapat dikatakan sebagai pendekatan
pembelajaran yang bersudut pandang pada konteks nyata yang dekat dengan siswa. RME juga
menekankan pada keterampilan proses siswa dalam diskusi, memberi argumentasi, dan
kolaborasi sehingga siswa mampu menemukan penyelesaian masalah matematika sendiri
(Zulkardi, Putri, & Wijaya, 2020). Pengaruh implementasi RME dalam pembelajaran
matematika antara lain: (1) matematika lebih menarik, relevan, tidak terlalu formal sehingga
mudah diterima siswa; (2) mempertimbangkan keterampilan yang dimiliki siswa dan
menekankan pembelajaran pada ‘learning by doing’; (3) memfasilitasi proses pemecahan
masalah matematika tanpa menggunakan algoritma yang baku; (4) menggunakan konteks
kehidupan terdekat siswa sebagai titik tolak pembelajaran matematika. Hasil penelitian Istiana
& Satianingsih (2020) menyatakan bahwa penerapan RME dapat meningkatkan kemampuan
literasi matematika. Sejalan dengan itu, penelitian Susilowati (2018), Agvita (2019), dan
Sukarma (2020) RME dapat membuat aktivitas belajar siswa meningkat.

Hasil observasi peneliti di SMPN 1 Wonoayu kelas VII menunjukkan bahwa terdapat
beberapa masalah mengenai kegiatan pembelajaran yang dirasa kurang mampu untuk
membuat siswa aktif dan hasil belajar yang baik. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penelitian dengan implementasi pendekatan pembelajaran RME untuk siswa kelas VII.
Melalui penelitian ini, harapannya mampu mendeskripsikan aktivitas siswa, hasil belajar, dan
respon siswa melalui implementasi RME pada siswa kelas VII di SMPN 1 Wonoayu,

Sidoarjo.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif deskriptif. Peneliti
bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas siswa saat mengimplementasikan RME, hasil
belajar siswa, dan respon siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl SMPN
1 Wonoayu Sidoarjo. Melalui teknik cluster random sampling, terpilih sampel adalah siswa
kelas VII A. Metode yang digunakan adalah metode observasi, tes, dan angket. Data pada
penelitian ini adalah data observasi aktifitas siswa, data tes untuk mengetahui ketuntasan
klasikal hasil belajar, dan angket respon siswa terhadap implementasi RME. Sebelum

digunakan angket dan tes divalidasikan terlebih dahulu kepada ahli materi, yaitu dua orang

18



e-ISSN : 2656-7245  Pendekatan Realistic Mathematics Education Pada Materi Bentuk Aljabar

dosen pendidikan matematika. Tes hasil belajar juga diujicobakan terlebih dahulu. Hasil
analisis uji coba menunjukkan tes valid dan reliabel.

Data dianalisis menggunakan kuantitatif deskriptif. Data aktivitas siswa di dapat
melalui observasi sebanyak tiga kali pertemuan. Hasil observasi aktivitas siswa dianalisis
dengan menghitung presentasenya dan mengkategorikannya. Data tes hasil belajar dianalisis
presentase ketuntasan klasikalnya. Data angket respon dianalisis secara deskriptif melalai

persentase dan pengkategorian tingkat respon.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan di SMPN 1 Wonoayu,
Sidoarjo. Peneliti melaksanakan pembelajaran RME di kelas VII G. Hasil observasi aktivitas

siswa dapat dilihat pada Tabel 1 berikut

Tabel 1. Persentase Aktivitas Siswa

_ . Pertemuan Rata-
No Indikator Aktivitas 1 2 3 Rata
1 Aktivitas siswa saat mendengarkan 15,18%  1518% 16.07% 15,48%

penjelasan yang diberikan oleh guru.
Aktivitas siswa saat menjawab

2 : 14,28%  13,39% 15,18% 14,28%
pertanyaan dari guru

3 Perilaku menyimpang dari aktivitas 3.57% 357% 179%  2.98%
nomer 2

4 Ig\{lﬁﬂgerjakan soal-soal atau LKS dari 17.86% 16.07% 1518% 16.37%

5 Perilaku menyimpang dari aktivitas 3.57% 536% 624%  506%
nomer 3

5 Akthltas dlskus_l yang dilakukan antar 8.93% 1071% 13.39% 11.01%
siswa maupun siswa kepada guru

7 Perilaku menyimpang dari aktivitas 5,36% 357% 179%  3.57%

nomer 4
8  Mengemukakan hasil kerja atau diskusi. 21,43%  19,65% 25,89% 22,32%

Perilaku menyimpang dari aktivitas 7.14% 8.03% 2.68%  6.25%
nomer 5

Aktivitas yang pertama adalah siswa saat mendengarkan penjelasan yang diberikan
oleh guru. Pada pertemuan pertama mendapat persentase 15,18%. pertemuan kedua masih
memiliki persentase yang sama yaitu 15,18%, dari pertemuan pertama dan kedua tidak ada

perubahan yang terjadi karena siswa masih beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran yang
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baru. Pertemuan ketiga mengalami kenaikan persentase sebesar 0,89% yaitu menjadi 16,07%.
Hal ini di dapatkan karena siswa sudah mulai terbiasa dengan pendekatan pembelajaran yang
baru selain itu siswa lebih termotivasi untuk lebih kreatif dalam kegiatan pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Nugroho (2018) yang menyatkan bahwa RME
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Aktivitas yang kedua adalah siswa saat menjawab pertanyaan dari guru, pada
pertemuan pertama mendapatkan persentase yang tinggi yaitu 14,28%.Pada pertemuan kedua
mengalami penurunan persentase menjadi 13,39% karena di sini guru memberi pertanyaan
pada siswa yang sekiranya terdapat perilaku menyimpang. Pada pertemuan ketiga mengalami
kenaikan dari yang pertama maupun kedua menjadi 15,18%,karena disini siswa sudah mulai
banyak yang memahami yang tadi awalnya ada beberapa anak yang melakukan perilaku
menyimpang pada akhirnya bisa menjawab pertanyaan yang di berikan.

Aktivitas yang ketiga adalah mengerjakan soal-soal atau LKS dari guru. Pada
pertemuan pertama mendapat persentase 17,86% yang terbilang cukup tinggi, dan mengalami
penurunan pada pertemuan ke dua menjadi 16,07% dan pertemuan ke tiga 15,18%. Hal ini di
karenakan banyak perilaku menyimpang siswa misal bicara dengan teman, bermain
handphone. Hal ini harus segera di antisipasi oleh guru agar siswa tidak bermalas-malasan
dan mendapat nilai yang bagus misal saja dengan guru melakukan diskusi dengan siswa
tentang masalah yang membuat siswa menjadi malas tidak mengerjakan agar siswa bisa
termotivasi untuk lebih aktif.

Aktivitas yang ke empat adalah diskusi yang dilakukan antar siswa maupun siswa
kepada guru. Pada pertemuan pertama mendapat persentase 8,93% dan mengalami kenaikan
pada pertemuan ke dua menjadi 10,71%, hal ini di karenakan pada pertemuan pertama siswa
masih malu-malu untuk bertanya dan hanya memilih diam kalau tidak guru yang memulai
terlebih dahulu dan pada pertemuan ke dua siswa sudah mulai aktif untuk berdiskusi dengan
temanya maupun guru dan pada pertemuan ke tiga mengalami kenaikan persentase menjadi
13,39% hal ini di karenakan semua siswa sudah mulai aktif baik dengan teman maupun guru
yang menjadikan diskusi dalam satu kelas menjadi lancar dan membawa suasana kelas
menjadi lebih baik.

Aktivitas yang ke lima adalah Mengemukakan hasil kerja atau diskusi. Pada
pertemuan pertama mendapat persentase 21,43% dari pertemuan pertama siswa begitu

antusias untuk mengemukakan hasil kerja ke depan karena disini juga guru memberi nilai
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tambahan bagi siswa yang berani mengemukakan hasilnya ke depan, pertemuan kedua
mengalami penurunan menjadi 19,65%, hal ini di karenakan sebagian siswa sudah puas jika
sudah mengemukakan hasilnya kedepan pada pertemuan sebelumnya dan sudah merasa puas
jika sudah mengemukakan pendapatnya satu kali. Pertemuan ketiga mengalami kenaikan
menjadi 25,89%, pada pertemuan ke tiga siswa berlomba-lomba untuk dapat hasil nilai yang
lebih memuaskan, hal ini dapat di lihat dari kenaikan yang begitu besar.

Dalam hasil persentase pada lembar observasi untuk mengetahui aktivitas siswa
selama kegiatan pembelajaran yang telah di dapatkan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa
siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran lebih banyak yaitu mencapai 79,46% di
bandingkan dengan siswa yang menyimpang dari kegiatan pembelajaran yang mendapat
persentase yaitu 20,54%. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Salma, dkk (2020) dan Azmi
(2020) yang menyatakan adanya peningkatan aktivitas siswa melalui implementasi RME.

Hasil tes hasil belajar siswa menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 84. Hasil

persentase hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Persentase Hasil Belajar

Keterangan

No. Nama Siswa Nilai Predikat Tidak

Tuntas

tuntas
1  AMD. 100 A N -
2 AM 84 A- N -
3 AS 92 A N -
4 CSD 86 A- N -
5 DMP 92 A- N -
6 DAR 80 B+ N -
7 ED 82 B+ N -
8 FF 94 A N -
9 FzP 74 B - \
10 HN 90 A N -
11 ITS 94 A N -
12 IDA 82 A- N -
13 MRA 86 A- N -
14 MR 78 B+ N -
15 MAK 100 A N -
16 MAAP 86 A- N -
17 MDAF 80 A- N -
18 MRP 74 B - N
19 MRT 90 A N -
20 MAA 94 A N -
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Keterangan
No. Nama Siswa Nilai Predikat Tidak
Tuntas

tuntas

21 MF 80 A- N -
22 MA 84 A- N -
23 MAN 58 C - N
24 MAZ 64 C+ - N
25 NNR 72 B - N
26 NNA 90 A N -
27 NR 90 A N -
28 SF 100 A N -
29 TS 72 B - N
30 VRP 64 C+ - \
31 WSO 96 A N -
32 YA 80 B+ N -

Berdasarkan pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa siswa pada kelas VI11-G yang mengikuti
tes hasil belajar sebanyak 32 siswa. Dari 32 siswa yang mendapatkan predikat A sebanyak 12
siswa karena mendapatkan nilai rata-rata antara 86 sampai 100, siswa yang mendapat predikat
A- sebanyak 9 siswa karena mendapatkan nilai rata-rata antara 81 sampai 85, siswa yang
mendapat predikat B+ sebanyak 4 siswa dengan mendapat nilai rata-rata 76-80, siswa yang
mendapat predikat B sebanyak 4 siswa dengan mendapat nilai rata-rata 71-75, siswa yang
mendapat predikat C+ sebanyak 2 siswa dengan mendapat rata-rata nilai 61-65, siswa yang
mendapat predikat C sebanyak 1 siswa dengan rata-rata nilai yang didapat 56-65.

Dari pembahasan di atas, dari 32 siswa yang mengikuti uji tes hasil belajar ada 27
siswa yang mendapat nilai di atas nilai KKM dengan nilai minimal 75 dapat dikatakan lulus,
kemudian sisanya ada 5 siswa yang mendapat nilai dibawah KKM dengan nilai di bawah 75
dapat dikatakan tidak lulus dalam uji tes hasil belajar. Setelah di perhitungkan dapat diketahui
ketuntasan hasil belajar secara keseluruhan dengan persentase sebesar 84,37%. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Astuti (2018) yang menyatakan adanya peningkatan hasil belajar

siswa melalui implementasi RME. Selanjutnya menghitung banyaknya persentase dari setiap

respon yang dari peserta didik. Data respon peserta didik dapat di lihat pada Tabel 3 berikut
ini.

Tabel 3. Persentase Angket Siswa

Pertanyaan Ya Tidak ategori
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No Pertanyaan Ya Tidak Kategor
1. Apakah anda senang jika menggunakan pendekatan 100 0% Sangat
Realistic Mathematics Education? % positif
2. Apakah pendekatan Realistic Mathematics Education 93,7 6.25% Sangat
bermanfaat bagi pembelajaran matematika ? 5% ' positif
3. Apakah pendekatan Realistic Mathematics Education 87,5 Sangat
: . 12,5% g
menarik bagi anda? % positif
4. Apakah anda sebelumnya sudah mengetahui materi bentuk 15,6 84,38  Tidak
aljabar? 2% % positif
5. 46.8 53,13  Tidak

i iabar?
Apakah kamu senang dengan materi bentuk aljabar? 70 % nositif

6. Apakah anda termotivasi untuk mempelajari matematika

dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics %%/7 6,25% Sangz_;l;
Education? 0 positi
7. Apakah anda dapat mempelajari materi Bentuk aljabar
. . L . 84,3 15,63 .
yang dipelajari dengan pendekatan Realistic Mathematics 704 % Positif
Education hari ini ?
8. Apakah kamu mendapat kesulitan dalam memahami materi
. - 93,7 Sangat
Bentuk aljabar dengan menggunakan Realistic 50 6,25% ositif
Mathematics Education? ° P
9. Apakah dengan pendekatan Realistic Mathematics
) e . 81,2 18,75 ..
Education waktu anda lebih efisien dalam memahami 50 o Positif
materi Bentuk aljabar? 0 0
10. I 93,7 Sangat
2 0
Apakah kamu suka dengan LKS yang diberikan guru ~ 506 6,25% nositif

Hasil angket respon menunjukan siswa memberi respon positif terhadap implementasi
pendekatan RME. Respon siswa kelas VII-G setelah menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education pada kegiatan pembelajaran matematika materi bentuk aljabar
memperoleh hasil yang positif dengan persentase 91,01% secara klasikal dengan kategori
sangat positif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Bunga (2016) dan Nababan (2018) yang
menyatakan implementasi RME mendapatkan respon positif dari siswa. Sejalan dengan itu,
penelitian Istiana & Satianingsih (2020) menunjukkan respon positif dalam implementasi
RME di sekolah dasar. Siswa merasa senang menyelesaikan masalah dengan dunia nyata
dengan konsep matematika.

Pada butir pertanyaan 1 yang menanyakan apakah anda senang jika menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education?. Respon pertama pada angket sangat positif

dengan di dapat persentase 100% yang artinya siswa sangat menyukai pembelajaran
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menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education. Ada juga respon yang negatif
yaitu pada butir pertanyaan 4, Apakah anda sebelumnya sudah mengetahui materi bentuk
aljabar? Respon angket pertanyaan ke tiga tidak positif yang hanya mendapat persentase
15,62%. Dari persentase berikut di dapat bahwa siswa sebelumnya belum mengenal bentuk
aljabar dan baru mengenal saat kegiatan pembelajaran di kelas, tapi ada beberapa yang sudah

mengenal dengan sebelumnya sudah belajar di luar jam pelajaran matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang di peroleh pada penelitian yang dilakukan peneliti
di SMPN 1 Wonoayu tahun pelajaran 2018/2019, di dapatkan kesimpulan bahwa: (1) Hasil
observasi menunjukkan aktivitas siswa dalam kategori baik, yaitu mencapai 79,46%. (2) Persentase
ketuntasan klasikal hasil belajar melalui implementasi RME yaitu 84,37% sehingga dikatakan secara
klasikal baik. (3) Respon siswa diperoleh hasil positif dengan persentase 91,01% secara klasikal

sehinga dikategorikan sangat positif.
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